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RINGKASAN

Pemanfaatan Bungkil Inti Sawit (BIS) sebagai pakan unggas perlu diteliti karena jumlah perkebunan sawit setiap tahun terus meningkat (18%) dan menghasilkan limbah berupa BIS sebanyak 2,2% dari produksi minyak sawit. Kalau limbah ini tidak dimanfaatkan tentu akan berdampak negatif terhadap lingkungan nantinya.

Dilain pihak dengan memanfaatkan BIS sebagai pakan unggas akan dapat menekan biaya ransum ternak unggas yang sangat tinggi (60-70% dari biaya produksi ). Hal ini disebabkan bahan pakan unggas masih merupakan bahan impor dan sebagian masih dikonsumsi oleh masyarakat. Apabila kita dapat memanfaatkan bahan alternatif seperti BIS tentu akan dapat menekan biaya ransum unggas dan sekaligus meningkatkan pendapatan peternak.

Penggunaan BIS tanpa olahan sangat terbatas dalam pakan unggas hanya 10% dalam ransum broiler. Hal ini disebabkan adanya faktor pembatas seperti mineral Cu  yang merupakan racun dan serat kasar yang tinggi   Untuk itu perlu suatu pengolahan yang mudah dan murah dalam pelaksanaannya  dalam menurunkan kadar Cu dengan memperkenalkan peranan asam humat dalam mengikat logam Cu sehingga menurunkan kadar Cu. Sedangkan untuk menurunkan kadar serat kasar, dilakukan  dengan bioteknologi fermentasi dengan memanfaatkan kapang yang bersifat selulolitik  yang dapat meningkatkan kualitas BIS sebagai bahan pakan unggas.

Untuk jangka panjang akan dicobakan pengolahan langsung dari pabrik penghasil minyak sawit sehingga didapatkan diversifikasi produksi dari pabrik sawit dan bagi peternak memudahkan untuk mendapatkan produk BIS fermentasi sebagai bahan pakan unggas.
Bungkil Inti Sawit (BIS) cukup potensial digunakan sebagai pakan unggas. Mengingat produksinya yang cukup banyak di Sumatera Barat yaitu 974.8  ton pada tahun 2006 dan selalu meningkat sebesar 18% per tahun (BPS Sumatera Barat, 2006. ). Kandungan gizi cukup tinggi dengan kandungsan protein kasar 20%. Tetapi daya gunanya rendah disebabkan daya cernanya yang rendah karena mempunyai kandungan serat kasar yang tinggi (21,43%) dan kandungan logam Cu yang tinggi (48,04 ppm) (Mirnawati, 2006).
Untuk meningkatkan daya guna BIS perlu suatu pengolahan untuk menurunkan    kadar   serat kasar    (SK) dan mineral Cu.    Pengolahan yang telah 

dilakukan untuk menurunkan serat kasar adalah dengan metoda fermentasi menggunakan kapang yang bersifat sellulolitik seperti Pennicelium sp, Tricoderma harzianum, dan Neurospora shytopila  Sedangkan untuk penurunan Cu dilakukan dengan perendaman dengan asam asetat. Dari hasil penelitian ini ternyata belum memberikan hasil yang memuaskan dimana penurunan serat kasar hanya 14.35%  dan Cu sebesar 15.34% dan  pemanfaatannya masih terbatas dalam ransum broiler (40 % pengganti bungkil kedele) ( Harnentis, 2005) Untuk itu pada penelitian ini akan dilakukan penelitian pengolahan BIS dengan mengunakan asam humat terlebih dahulu setelah itu dilanjutkan dengan fermentasi mengunakan kapang Pennisilium sp, Tricoderma harzianum dan   Aspergilus niger . Pengolahan dengan asam humat terlebih dahulu disebabkan karena asam humat mampu  mengikat logam berat seperti Cu   dan Zn  (Kendoff & Schnitzer, 1980). sehingga  tidak mengganggu dalam perombakan oleh enzim protease. Disamping itu asam humat juga menyediakan unsur hara untuk pertumbuhan mikroorganisme dalam proses fermentasi sehingga BIS yang telah diolah akan memberikan kualitas yang lebih baik yang dapat menggantikan bahan pakan konvensional.

Untuk itu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui konsentrasi asam humat yang optimum  yang dapat menurunkan kadar Cu serta jenis kapang yang tepat dan kondisi fermentasi yang cocok yang dapat meningkatkan kualitas dari BIS fermentasi sehingga dapat menggantikan bungkil kedele 100% dalam ransum unggas. 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahun : Tahun Pertama (I) terdiri 2 tahap. Tahap I  melakukan pengolahan BIS menggunakan asam humat. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah konsentrasi asam humat yang terdiri dari 6 taraf yaitu 0, 50, 100, 150, 200 dan 250 ppm. Parameter yang diukur kandungan logam berat Cu dan Zn. Tahap II  pengolahan BIS (hasil terbaik dari penelitian tahap I) dilanjutkan dengan  metode fermentasi menggunakan 3 jenis kapang dengan kondisi fermentasi yang berbeda. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial (3 x 3 x 3) dan 3 ulangan. Faktor pertama jenis kapang (Pennicelium sp, Tricoderma harzianum dan A. niger). Faktor kedua dosis inokulum (3, 6, 9%). Faktor ketiga  penambahan asam humat (0, 100, 200  ppm ). Parameter yang diukur : bahan kering, protein kasar, serat kasar lemak kasar daya cerna protein, energi metablisme,  retensi nitrogen,  kandungan asam amino dan kandungan Cu.
Hasil peneltian yang diperoleh tahun I : tahap 1 adalah BIS yang diolah dengan asam humat memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan Cu BIS. Sedangkan tahap2 adalah BIS yang difermentasi dengan ketiga kapang (Pennicelium sp, Tricoderma harzianum dan A. niger).memberikan hasil yang berbeda nyata (P<0.05) terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar, kandungan asam amino , aktifitas protease dan sellulase.

 Kesimpulan dari penelitian tahun I : Tahap 1 adalah pengolahan BIS dengan asam humat dapat menurunkan kandungan Cu sampai 100% (0%) pada dosis asam humat 400 ppm dan lama perendaman 18 jam.  Tahap 2 adalah BIS yang difermentasi dengan A niger memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan Pennicelium sp, dan  Tricoderma harzianum dilihat dari kandungan protein kasar tertinggi (23.20%) dan serat kasar (10.59%) dengan lama fermentasi 7 hari dan dosis asam humat 100 ppm yang memberikan kandungan gizi BIS yang baik.
Tahun Kedua (II) : penelitian tahun II  terdiri dari dua tahap : Tahap 1 : adalah produk BIS yang terbaik dihasilkan pada tahun I dicobakan dalam feeding trial pada ayam broiler sebagai pengganti bungkil kedelai sampai 100% dalam ransum. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan ransum menggantikan bungkil kedele (0%, 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%). Parameter yang diukur pada masing-masing hewan percobaan adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan persentase karkas ayam broiler.  Tahap 2 : adalah produk BIS yang terbaik pada tahun I dicobakan pada ayam ras petelur dengan membandingkannya dengan BIS tanpa fermentasi dan penambahan asam humat dalam ransum ayam ras petelur. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan ransum ( 0% BISF, 15% BISF, 15% BIS tanpa fermentasi ditambah 0.2% asam humat, 15% BISF ditambah 0.2% asam humat dan ransum perusahaan.

Hasil penelitian tahun II : tahap 1 adalah BIS yanf difermentasi dengan A. Niger memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata ( P>0.05) terhadap konsumsi ransum, PBB, konversi ransum dan persentase karkas.  Pada penelitian tahap 2  adalah BIS yang difermentasi  dan yang tidak difermentasi memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05) terhadap bobot telur dan konversi ransum tetapi berbeda tidak nyata ( P>0.05) terhadap konsumsi ransum.

Kesimpulan penelitian tahun ke II :  tahap I dapat disimpulkan bahwa BIS fermentasi (BISF) dapat digunakan dalam ransum broiler sampai 100% pengganti bungkil kedelai. Hal ini dilihat dari konsumsi ransum, PBB, dan konversi ransum yang sama dengan ransum tanpa bungkil inti sawit fermentasi.

Tahap 2 dapat disimpulkan bahwa bungkil inti sawit yang tidak difermentasi  dapat digunakan 15% dalam ransum ayam ras petelur tetapi dengan penambahan asam humat 0.2%. hal ini dilihat dari konsumsi ransum , bobot telur dan konversi ransum yang sama. 




PERAN ASAM HUMAT SEBAGAI PENETRALISIR LOGAM BERAT DALAM BIOTEKNOLOGI BUNGKIL INTI SAWIT UNTUK PAKAN UNGGAS 











PERTANIAN








